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ABSTRACT
Industri merupakan salah satu penghasil limbah atau sisa buangan hasil dari suatu kegiatan produksi, salah satunya adalah industri
tahu dan tempe. Limbah industri rumah tangga ini sering dibuang begitu saja, limbah yang terbuang antara lain berupa kulit dari
kacang kedelai atau sering juga di sebut kulit ari kedelai. Akan tetapi limbah biomassa ini masih dapat dimanfaatkan sebagai bahan
bakar biomassa, dimana limbah tersebut masih mengandung unsur senyawa carbon (C) dan beberapa kandungan unsur lainnya.
Biomassa merupakan bahan bakar berasal dari bahan organik yang ketersediaannya sagat melimpah serta dapat diperbaharui. Oleh
karena itu, perlu dilakukan kajian perilaku pembakaran campuran ampas kedelai-batubara sebagai bahan bakar bio-briket pada
dapur industri rumah tangga. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui efek penurunan massa terhadap variasi ampas kedelai, efek laju
pembakaran terhadap variasi ampas kedelai dan mengetahui efek variasi ampas kedelai terhadap temperatur api. Kajian perilaku
pembakaran campuran ampas kedelai-batubara sebagai bahan bakar bio-briket pada dapur industri rumah tangga dapat disimpulkan
bahwa terdapat efek penurunana massa terhadap variasi ampas kedelai. Dimana semakin banyak komposisi ampas kedelai maka
semakin cepat terjadinya penurunan massa. Hal ini disebabkan oleh pengaruh nilai zat terbang (VM) pada ampas kedelai lebih
tinggi dibandingkan dengan batubara yaitu sebesar 80.01% pada ampas kedelai dan 46.00% pada batubara. Semakin besar
kandungan ampas kedelai dalam bio-briket, semakin rendah fraksi yang tak terbakar. Ini disebabkan oleh pengaruh dari nilai karbon
tetap (FC) dari ampas kedelai yang rendah dibandingkan dengan nilai karbon tetap (FC) pada batubara yaitu sebesar 13,8% pada
ampas kedelai dan 42,77 pada batubara. Pencapain temperatur api tertinggi diperoleh pada campuran ampas kedelai 50% dengan
komposisi 50%:40%:10% yaitu sebesar 711 ï‚°C, dan temperatur api terendah ditunjukkan oleh pembakaran dengan campuran
ampas kedelai 10% dengan komposisi 10%:80%:10% yaitu sebesar 445 ï‚°C.
